BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian Tugas Akhir ini dilakukan oleh penulis pada sebuah UMKM
pembuatan roti bernama VIDI Bakery yang terletak di dusun Banteng Ompong,
desagCikarang™Keeamatan Cilamaya Wetan Kabupaten Karawang. Data yang
lis.gunakan,dalam penelitian.JTugas Akhix ini adalah selama 12 bulan produksi
bulan November 2024._sampai 2022. UMKM VIDI Bakery

erupakan salah satu industri yang memp

oduksi roti, dalam proses produksinya
VIDI Bakery dapat menghasilkan 3500 samgai 8000 roti per satu hari produksi,

untuk bahan baku yang digunakan yaitu d|a hranya tepung terigu, mentega, gula,

Jan pengembang roti. D enelitian i ini ya :-"m ehjadi-objek-penelitian dari
ulis yaitu tentang pe alia : ) bada UMKM
Bakery.

B0 dilalul harus sesuai

dengan a itian yang telah dlsusun 0 saat proses elaksanaan nantinya
sesuai denge % “i*‘ ngan prosedur
e

penelitian, dalam e pen

|t|an ini penu IS mengguna an metode analisis

kuantitatif deskriptif;y@aitu penulis menganalisa data yang telah dihimpun yang di

dalamnya seperti analisa terkait pe dalian persediaan bahan baku yang terdapat

pada UMKM VIDI Bakery u Kemu@ melakukan analisis menggufakan
metode EOQ dan Min-Max. Data yang ilkan de ggunakan
kedua metode tersebut untuk seterusnya dapa eroleh gambaranmengenai
perbaikan yang dapat di terapkan pada pengendalian persediaan bahan baku di
UMKM VIDI Bakery.

Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam proses penelitian ini, adalah

sebagai berikut :
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Gambar 3. 1 Alur Peneliti

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengambilannya data yang dibutuhkan maka penulis menggunakan

pengumpulan data dengan cara :

a. Observasi
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Menurut Gunawan (2016) Observasi adalah teknik yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk pekerjaannya dan
dilakukan dengan menggunakan teknik observasi yang cermat serta
pencatatan yang sistematis. (Gunawan, 2016). Adapun dalam penelitian ini
observasi dilakukan pada UMKM VIDI Bakery Cilamaya Wetan Kabupaten
Karawang yaitu dengan melakukan pengamatan berkelanjutan tentang bahan

prosesspreduksi, dan volume produksi.

antara dua orang atau lebih yang

ana Obrolannya difokuskan pada suatu

A

Wawancara adalah suate.kegiatan

saling berhadapan secara fisik di

Sumber Data

Data yang penulis.gunakan-dala elitian ini.a alitatif yang di
himp i proses Wawameasagdengan pemilik meliputi gambaran
umum terkait , Sej iriny@®Perusahaan tersebut kemudian data
kuantitatif ya esanan, jumlah
pemakaian baha am satu periode produksl, frekuensi pemesanan bahan
baku dan hal yang meliputi pengendalian persediaan bahan baku.

Sumber data yang digunaka is dalam penelitian ini ada dua yaitu :

a. Data Primer
Data primer yang penulis gune dalam pe data y@ng
diperoleh dari hasil wawancara dari pe aha VIDI Bake para
pekerja yang terlibat.
b. Data Sekunder
Data sekunder dibutuhkan untuk menunjang data primer dalam penelitian,
dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan yaitu seperti biaya

penyimpanan, biaya pembelian dan sebagainya.
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3.4 Teknik Pengolahan Data
Adapun teknik pengolahan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
untuk menjawab permasalahan adalah sebagai berikut.
1.  Mengumpulkan referensi
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dan referensi yang
dibutuhkan untuk mendukung penghitungan dari pengendalian persediaan

enggunakan metode EOQ dan Min-Max, adapun dalam tahap

pg.dilakukan yaitu_seperti mencari penelitian yang terkait dengan

metode yang akan digumakan sebag

akan dimasukan dalam proses penelitian

referensi dan mencari teori yang

2. Menghimpun data dari UMKM VIDI lery
Langkah selanjutn itu proses pendumpuilan

di olah dalam

penentuan pengen
pemakaian baha A sanan, biaya
nyimpanan, dan roses penghimpunan
\ ini digunaka i a~kepada_pemilik dan
cval

NKARAWANG
: ptukan jumlah optimal untuk setiap pemesanan atau

Dalam ra

seperti data

3. Econo

pembelian, pe d kan perhitungan kuantitas pembelian yang
menguntungkan secaraiekon@

Model EOQ merupakan mete ang digunakan untuk menghitung

kuantitas pesanan agar biaya persegiaan dapa Berikufini

adalah model perhitungan EOQ :

2.D.S
EOQ=Q= |7~

(Sumber : Heizer, 2016)
Dimana :
EOQ = jumlah pembelian optimal atau ekonomis

S = biaya per pesanan
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D = total pemakaian bahan baku selama satu tahun

H = biaya penyimpanan selama satu tahun

4. Menghitung Frekuensi Pembelian
Dalam melakukan pemesanan barang, jumlah pesanan tidak boleh melebihi

permintaan yang ada, karena frekuensi pemesanan diatur dengan rumusan

(Sumber : r, 2016)

Dimana :

N = jumlah frekuensi pesanan

D = total pemakgian bahambakusdlame

Q = jumlah pem

enentukan Safet

pada keglatan produksr ey erganggu Sebelum menghitung

berapa : Arﬁn WAN}@UIU dicari nilai
standar deviasi drrba

S(X; — £)?
n

022
Dimana :
SD = standar deviasi
X; = pemakaian bahan baku per bulan

X = pemakaian bahan baku rata rata selama satu tahun

n = periode selama satu tahun
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Jika nilai standar deviasi sudah diketahui, selanjutnya dicari nilai safety stock
dengan ditambahkan nilai pada Z tabel yang diandaikan UMKM memberikan
nilai toleransi sebesar 95%, maka perhitungannya seperti ini.
§S§=7ZxSD
(Sumber : Rielsa, 2022)

Dimana :

laan pengaman

9ada tabel z (tabel distribusi normal)

SD = standar devias

6. Menentukan Titik Pemesanan Kembali

Reorder point berfungsi sebagai tittk pesan dimana ketika perusahaan

menggunakan per nya {6 rod menghindari
kehabisan bahan b aka h ng ada dapat

terus tersedia. Ad um

KARAWANG

ROP = titik pemesaman™

Dimana :

d = pemakaian baha?
L = waktu tunggu (lead ti
SS = jumlah safety stock
D = pemakaian bahan baku dalam satu tahun

t = jumlah hari kerja selama 1 tahuun

7. Menghitung Total biaya persediaan
Total biaya persediaan (TIC) merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh
sebuah unit usaha dalam setiap kali melakukan pengadaan bahan bakunya.
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Suatu pembelian dapat dikatakan ekonomis dengan cara dilihat berdasarkan
nilai TIC nya. Total Inventory Cost (TIC) dapat diformulasikan sebagai
berikut :
TIC = <2><S>+(Q><H>
Q 2
(Sumber : Heizer, 2016)

TIC = total biaya pémesanan
D = total pemakdtem.bahan ‘Vﬁﬁ
Q = jumlah pembeliaan ekonomis

S = biaya pemesanan

a satu tahun

H = biaya penyimpanan

Perhitungan mengg
Metode Min-Ma

emikiran yang kua

ngan prinsip

rasi suatu bisnis. Ada

peberapa jenis bahan..da jumla Ini a elalu tersedia di

kerusakambahan baku dapat segera Ofg@#tT. (Ningrum, 2022).

Adaputinilant -Ianw AcRnA\W(ﬁtN @(Ut : (Hertanto,
2020).

a. Persediaan gar

Rumus yang digunakan dala@m.menentukan persediaan pengaman yaitu:
PR) X L

(SumbersNingrum,

Dimana :

SS = Persediaan Pengaman
PM = Pemakaian Maksimum
PR = Pemakaian Rata rata

L = Waktu tunggu (lead time)

b. Minimum Stock



Min Stock = (PR X L) + SS
(Sumber : Ningrum, 2022)
Dimana :
Min Stock = Persediaan Minimal
PR = Pemakaian Rata rata
L = Waktu tunggu (lead time)

= edigan pengaman

. Maximum Stock
Max Stock =2 X (PR X L)+ SS
(Sumber : Nifagrum, 2022)

Max Stock =
PR = Pemaka

L = waktu tu

Dimana™

Q = titik pe 0

Max Stock = Pe jaar
Min Stock = Persediat

e. Reorder Point
ROP =SS + (L X PRH)
(Sumber : Aditiyana, 2018)
Dimana :
ROP = titik pemesanan kembali
SS = persediaan pengaman

L = waktu tunggu pemesanan
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PRH = penggunaan bahan baku rata — rata harian

f. Frekuensi Pemesanan

F= D
Q
(Sumber : Ningrum, 2022)

F = jumlah pemesanan yang dilakukan dalam satu tahun
D = jumlah pettakaian bah alam satu tahun

etode Min — Max

Q = nilai kuantitas pemesanagn

g. Total Biaya Persediaan ﬂ

Dimana :

IC = jumlaht

3.5 Teknik Analisis Da

Setelah melalui seluruf es padatahap sebelumnya untuk seterusnyayait

tahapan menganalisis data dimana daripengolaha menggunakan.metode EQQ
dan Min-Max didapatkan nilai yang ekono ikkedua metode tersebut, dagifnilai
akhir yang dihasilkan tersebut dipilih satu yang paling Kemudian
menjadi kesimpulan dan saran untuk selanjutnya di serahkan kepada UMKM VIDI
Bakery sebagai bahan referensi dalam penentuan pengendalian persediaan bahan
baku.

Berdasarkan pemaparan diatas merupakan langkah-langkah yang akan
penulis lakukan dalam penelitian ini, dimana kemudian penulis merumuskan

kerangka pemikiran pada penelitian ini didasari oleh pengendalian persediaan yang
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selama ini dilakukan oleh pemilik UMKM VIDI Bakery belum menggunakan
metode yang baku dan pasti. Maka dari itu penulis melakukan analisis data yang
telah dikumpulkan menggunakan dua metode yang penulis pilih yaitu EOQ dan
Min-Max. Kedua metode yang penulis pilih untuk nantinya akan dibandingkan dan
dipilih salah satu yang paling ekonomis atau optimal. Penelitian ini diharapkan
dapat memberi gambaran tentang perbaikan dalam pengendalian persediaan bahan
bakudg . DI Bakery.

KARAWANG



